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Abstrak

Difabel adalah kondisi seseorang yang mengalami keterbatasan baik dalam hal fisik dan mental yang
menyebabkan kesulitan untuk melakukan peran tertentu. Dari berbagai kategori difabel, difabel fisik yaitu
daksa memiliki angka yang cukup tinggi pada masyarakat yang berusia produktif termasuk di kota Cilegon.
Dengan kemampuan dan hsetiap jend . kaum difabel daksa juga
memiliki kegiatan yang engakomodasi kebutuhan
khusus tersebut. Dari ber i moda transportasi yang
murah dengan jangkauan kat difabel daksa merasa
kurang nyaman dalam me I bagi pengguna alat bantu
jalan.

Dari keadaan bus kota yang ada, terdapa n mengenai kesulitan dalam sarana duduk yang
tidak sesuai dengan kondisi pengguna baik dalam u , bentuk, dan keamanannya. Permasalahan tersebut
menciptakan peluang untuk merancang bus kota yang mudah digunakan difabel daksa pengguna alat bantu
jalan di kota Cilegon dalam hal akses dan sarana duduk.

Kata Kunci : bus, kota, Ci i daksa
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1. Pendahuluan

Difabel dapat diartikan sebagai k batasan baik dalam hal fisik dan mental
yang menyebabkan kesulitan untuk melak keterbatasan tersebut juga menimbulkan
kebutuhan dan kemampuan yang berbeda dalam melakukan sesuatu. Difabel sendiri memiliki beberapa kategori
seperti difabel fisik misalnya amputasi dan lumpuh, difabel intelektual misalnya down syndrome, difabel mental
contohnya demensia dan difabel sensori seperti tuna netra, rungu serta wicara. Dengan kemampuan dan kebutuhan
khusus dari setiap kategori difabel, mereka juga memiliki kegiatan yang membutuhkan transportasi dalam
kesehariannya. Masalah mendasar kaum difabel adalah kesulitan dalam mengakses layanan publik tertama pada
bidang transportasi umum (Dwiyanto,2008). Kemandirian kaum difabel dalam melakukan rutinitas tidak terlepas dari
ketersediannya sarana dan prasarana fasilitas umum yang memenuhi kebutuhan yang menyesuaikan kemampuan dari
difabel. Pada Peraturan Menteri Nomor PM 98 Tahun 2017 Tentang Penyediaan Aksesibilitas pada Pelayanan Jasa
Transportasi Publik bagi Pengguna Jasa Berkebutuhan Khusus menyebutkan tentang fasilitas yang seharusnya didapat
oleh pengguna jasa transportasi berkebutuhan khusus seperti penyediaan fasilitas bantu yang mudah di akses, aman,
dan nyaman serta tempat duduk prioritas dan toilet yang mudah diakses. Hal tersebut merupakan usaha dari pemerintah
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untuk menyetarakan hak masyarakat difabel, sama seperti yang dilakukan Pemerintah Kota Cilegon dalam beberapa
tahun terakhir. Namun kenyataannya sarana dan prasarana khususnya bus kota di kota Cilegon masih jauh dari yang
dijanjikan pemerintah akan kesetaraan hak difabel.

Mengutip data dari Badan Pusat Statistik provinsi Banten, terdapat 7.351 jiwa kaum difabel di kota Cilegon
yang 572 diantaranya memiliki usia yang masuk dalam angkatan kerja atau usia produktif. Menurut komunitas difabel
setempat, dari difabel yang berusia produktif tersebut didominasi dengan disabilitas daksa. Keadaan ekonomi dan
kemampuan mobilisasi yang masih bisa dilakukan dengan alat bantu jalan membuat masyarakat tuna daksa kaki
memiliki pekerjaan dengan beragam jenis dari berjualan hingga karyawan. Dengan rutinitas sebagai pekerja yang
repetitif maka kebutuhan akan transportasi menjadi cukup penting mengingat kondisi dan kemampuan yang berbeda
membutuhkan fasilitas yang sesuai.

Bus kota Cilegon hadir sebagai moda transportasi yang diharapkan dapat mengakomodasi masyarakat Cilegon
dalam berpergian di dalam jangkauan yang cukup jauh da i sekarang bus kota ini tidak
dipungut biaya, hal ini dapa kat Gi transportasi ini mengingat
masyarakat Cilegon di do a setiap hari kerja. Namun
didapati pada bus kota yang kebutuhan dan kemampuan
pengguna difabel khususny ntara sarana duduk prioritas
untuk difabel dengan sarana an alat bantu jalan menjadi
satu kesatuan yang menciptakan kebiasaan berbe unya adalah memegang alat bantu jalan tersebut
sepanjang perjalanan. Dengan tangan yang memegang ala®bantu jalan membuat difabel daksa sulit mempertahankan
kestabilan posisinya saat terjadi situasi tertentu seperti guncangan dan saat bus berakselerasi atau saat pengereman.
Badan penumpang akan tergoncang ke kanan saat bus melaju dari diam ke gerak dan sebaliknya saat bus melakukan
pengereman. Dimensi dan bentuk yang ada juga dirasa kurang ergonomis bagi penumpang dengan alat bantu jalan
sehingga pengguna sering b uk untuk mendapatkan n. Sandaran punggung yang
sempit dan permukaan bant buat pengguna tidak jarak sarana duduk prioritas
dengan pembatas dan dengal kup rapat sehingga p t bantu jalan kurang leluasa
dalam bergerak dalam kasu penumpang duduk d Dengan penempatan sarana
duduk prioritas dekat denga ahkan pengguna ber tuk dapat masuk dan keluar.
Namun tingkat keamanan da ritas lebih rendah dib umumnya karena pengguna
mudah tergelincir karena be r mengingat penggu abel daksa.

Di sisi lain, bus ko i transportasi andalan bagi
masyarakat khususnya mas cukup luas di dalam kota
Cilegon. Mayoritas kaum di nengah kebawah, karena itu
transportasi umum yang diras rtasi. Namun dari kemudahan
dan tidak dikenakan tarif terse ankan kenyamanan dan tidak
mendapat keamanan yang sesuai

Dari keadaan yang ada di la|
tidak sesuai dengan kebutuhan dan ke
tersebut menciptakan peluang untuk meranc ota dengan berfokus kepada pengguna yang
merupakan difabel daksa atau tuna daksa pengguna alai Jalan berdasarkan beberapa aspek desain seperti aspek
fungsi, pengguna dan ergonomi agar ideal dengan kondisi pengguna difabel daksa

asalahan dalam sarana duduk yang
a alat bantu jalan. Dari permasalahan

2. Metode Penelitian
Metodologi yang digunakan dalam perancangan ini adalah metode kualitatif terhadap bus kota yang telah ada serta
kondisi jalan dan pengguna jasa transportasi bus kota. Menurut Sugiyono (2011), metode penelitian kualitatif
adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah
sebagai instrument kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara sampling insidential dan purposive,
analisis data bersifat kualitatif. Metode kualitatif digunakan agar peneliatan sesuai dengan fakta dilapangan dan
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menggambarkan realitas fenomena yang diteliti. Data tersebut didukung dengan wawancara, observasi, serta
kuisioner yang dalam pelaksanaannya menyesuaikan dengan situasi saat ini.
Teknik Pengumpulan data
a) Wawancara
Wawancara adalah suatu teknik atau metode pengumpulan informasi dengan melontarkan pertanyaan
dari pewawancara yang dijawab oleh narasumber. Penulis melakukan wawancara untuk mendapatkan
data yang sesuai dengan kenyataan berupa pandangan dari narasumber yang berkaitan dengan target
pengguna.
b) Observasi
Secara etimologi, observasi berarti melihat dan memperhatikan. Observasi adalah salah satu teknik
pengumpulan data dengan maksud memahami atau merasakan dari sebuah fenomena guna
mendapatka gl rmasi yang dlbutuhkan 0 n untuk mendapatkan data
kualitatif te angkutan umum bus Kota,

pengguna a lui

¢) Kuisioner
Kuisioner a rhadap bagian dari populasi.
Dalam kont eorang menggunakan suatu

perangkat atau peralatan yang akan
mendapatkan pendapat secara ideal dan
atau aspek dari produk tersebut.
d) Studi Literatur
Studi literatur merupakan metode untuk menggali atau melihat sumber-sumber informasi dari yang
pernah ada isan. Dengan membaca lj ndapatkan wawasan terkait
objek yang g. Dalam perancanga suri data-data melalui buku
m perancangan dand i isntansi pemerintah terkait
statistik yan kota Cilegon

ner ditujukan kepada kaum difabel tuna daksa untuk
its tentang pengalaman penggunaan produk yang diteliti

Metode Perancan
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Gambar 1 MindMap Sarana Duduk
Sumber : dokumen pribadi
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Dalam proses merancang dilakukan mindmap untuk menampilkan informasi tentang target pengguna yang
merupakan difabel daksa yang berkaitan dengan sarana duduk yang dirancang. Dari mindmap diatas dapat ditemukan
beberapa poin yang dapat dijadikan pertimbangan untuk melanjutkan ke proses perancangan selanjutnya. Dipadukan
dengan data yang telah diperoleh sebelumnya, alat bantu jalan yang paling banyak digunakan adalah tongkat
penopang. Dengan keadaan dan alat bantu berupa tongkat yang selalu digunakan pengguna menciptakan kebiasaan
yang berbeda dengan penumpang umumnya. Salah satu kebiasaan tersebut adalah menyimpan alat bantunya dengan
memegangnya dan memindahkan alat bantu jalan dari tangan Kiri ke kanan atau sebaliknya. Kebiasaan ini
menimbulkan ketidaknyamanan dan mengurangi kestabilan posisi duduk.

Bentuk dan ukuran juga mempengaruhi kenyamanan dan kesesuaian produk dengan pengguna. Dimensi yang
digunakan mempertimbangkan antropometri pengguna agar nyaman sepanjang perjalanan di dalam kota dengan durasi
maksimal dua jam. Keergonomisan juga didukung dari pemilihan material bantalan yang bersentuhan dengan
permukaan tubuh penggun i andaran. Pemilihan ban il mempertimbangkan durasi
perjalanan sehingga dipilih n yang tidak terlalu rendah
berkaitan dengan daya tahal . Bantalan tersebut dilapisi
dengan material fabric yang menambah kestabilan posisi
duduk. Fabric juga dipilih atau area tubuh lain yang
bersentuhan dengan fabric uhkan ruang atau area yang
lebih besar, hal ini dapat digunakan untuk ruang ku pada kenyataannya terlalu sempit untuk kursi roda.
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Sumber : doku pribadi

erancangan ini, bentuk akan
kesan yang kuat. Selain itu,
uk dengan tujuan fungsi dari
k merupakan fasilitas umum

Image chart menampilkan p
lebih mengarah ke geo disai
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produk dapat dengan mudah @
yang digunakan oleh banyak ora

Tata letak sarana duduk pe
duduk dari yang telah ada dengan tuju
lebih besar. Penempatan sarana duduk ya
dan keluar serta memudahkan evakuasi pada yang terlihat pada gambar diatas bertujuan
agar pada saat pengguna masuk dan menuju ke sarana duduk, pengguna hanya perlu memutar badannya 90°. Hal ini
dapat memanfaatkan ruang gerak bersih di bagian tengah bus yang dimensinya terbatas, dibandingkan dengan
penempatan sarana duduk yang berada di seberang pintu yang mana membuat penumpang harus memutar badannya
180° dan memerlukan ruang gerak yang lebih besar lagi. Sarana duduk bagi penumpang prioritas yang telah ada
sebelumnya berada di sisi kiri dan kanan pintu, namun mempertimbangkan luas area pada sisi Kiri pintu yang terlalu
sempit maka pada perancangan ini kedua sarana duduk untuk penumpang prioritas berada di sisi kanan pintu.

Untuk dimensi dari ruang prioritas sebesar 120 cm dapat mengakomodasi dua penumpang dengan alat bantu
jalan sekaligus, atau satu pengguna kursi roda dan satu pengguna alat bantu jalan, atau satu pengguna alat bantu jalan
dengan satu kursi roda dalam keadaan terlipat. Namun pada kenyataannya jarang sekali ditemukan dua penumpang
dengan kursi roda secara bersamaan menggunakan sarana bus kota. Membandingkan dengan keadaan yang ada
sebelumnya maka dimensi dari ruang prioritas dalam perancangan ini dirasa cukup mengakomodasi ruang gerak bersih

irancang dari bebera
aku dan bergaris teg

dan mengurangi kapasitas tempat
si dari sarana duduk yang dirancang
tuk memudahkan pengguna saat masuk
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bagi penumpang prioritas seperti pengguna alat bantu jalan, pengguna kursi roda, hingga ibu hamil atau penumpang
lanjut usia.

Gambar 4 Sketsa Gambar 5 3D Render Gambar 6 Progress Purwarupa
Sumber : dokumen pribagdi Sumber : dokumen pribadi : dokumen pribadi

Dari beberapa alte jhih alt eometris yang ditampilkan
tidak monoton dengan garis aran punggung yang lapang
dan memiliki kontur dibagi an kenyamanan khususnya
pada bagian punggung. Den han posisi kestabilan badan
pengguna di kiri dan kanan ada di tepi sandaran lengan
memudahkan pengguna dalam menyimpan dan mu

aih alat bantu jalannya.

- 3

Operasional

harus membungkuk karena
i dari bagian ujung sandaran
elapak tangan. Pengguna juga
pa perlu menggerakan anggota
nya juga menjadi tumpuan bagi

Pengguna dapat me uduk yang terlipat
panjang landasan duduk yan at posisi berdi
lengan yang diraih pengguna u
mudah untuk melipat sandaran
badan lainnya. Sandaran lengan
pengguna saat akan duduk atau ber

Tongkat atau alat bantu jalan at disimpan di ujung sandaran lengan
yang letaknya masih dapat dijangkau tangan sehingga saat akan bangkit pengguna dapat
langsung memegang tongkatnya sebagai penopang un erdiri. Ukuran penyimpanan alat bantu jalan tersebut
menyesuaikan diameter tongkat dan walker pada umumnya. Sandaran lengan yang dilapisi dengan bantalan dan fabric
memberikan rasa nyaman pada permukaan lengan yang bersentuhan. Dengan dimensi sepanjang 370 mm dapat
menahan sebagian lengan pengguna. Sandaran punggung menopang punggung penumpang sepenuhnya sehingga
pengguna dapat bersandar dengan nyaman. Lebar yang disesuaikan dengan lebar bahu pengguna membuat ruang lebih
dan menjadi solusi dari permasalahan ruang yang sempit. Bentuk bantalan yang mengikuti punggung pengguna dapat
menjaga posisi stabil saat dalam perjalanan. Tinggi landasan duduk dengan lantai sebesar 400 mm membuat pengguna
dapat menapak sepenuhnya.
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4. Kesimpulan
Difabel daksa sebagai masyarakat memiliki hak yang sama dengan masyarakat lainnya dalam mengakses dan

menggunakan transportasi publik termasuk bus kota terlebih bus kota menjadi pilihan transportasi yang murah.
Tetapi sarana yang ada masih tidak memenuhi kebutuhan dan tidak sesuai dengan kemampuan difabel daksa.
Didapati permasalahan dalam sarana duduk yang ada tidak ergonomis bagi penumpang dengan alat bantu jalan.
Pada perancangan sarana duduk ini ditujukan untuk memenuhi kebutuhan dari difabel daksa akan sarana duduk
bus kota yang ergonomis dengan dimensi yang menyesuaikan antropometri pengguna serta dilengkapi fitur yang
sesuai dengan kebiasaan dan kebutuhan difabel daksa sebagai penumpang. Penambahan landasan lengan yang
berfungsi untuk menopang berat dari lengan dan membantu pengguna saat akan bangkit ataupun duduk. Terdapat
tempat penyimpanan alat bantu jalan seperti tongkat atau walker sehingga pengguna tidak perlu lagi memegang
alat bantu jalannya sepanjang perjalanan. Sarana duduk ini juga memiliki bentuk yang mengarah pada geo disain
yang berkesan kaku da erta simple namun tetap ergonomis.
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